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ABSTRACT

The purpose of this research was to test and prove the effect of reli
giosity, emotional intelligence, intellectual intelligence, idealism
and economic status on ethical perceptions of accounting students.
The data used in this study is quantitative data. This research uses
a data collection method, namely the questionnaire method. The
questionnaire in this study will be given to respondents, namely
UPN "Veteran" East Java accounting students class of 2019 who
will be used as samples in this study. The data analysis technique
used in this study is Partial Least Squares (PLS) with the help of
WarpPLS 7.0 software. The results of this study indicate that
religiosity contributes to ethical perceptions of accounting students.
Emotional intelligence does not contribute to ethical perceptions of
accounting students. Intellectual intelligence contributes to the
ethical perceptions of accounting students. Idealism does not
contribute to accounting students' ethical perceptions. Economic
status contributes to ethical perceptions of accounting students.

Keyword- Religuisitas, kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual, idealisme, status ekonomi, persepsi etis

ABSTRAK

Tujuan penelitian yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
pengaruh religiusitas, kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual, idealisme dan status ekonomi terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif, Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulkan data yaitu metode kuesioner. Kuesioner di penelitian
ini akan di bagi kepada responden yaitu mahasiswa akuntansi UPN
“Veteran” Jawa Timur angkatan 2019 yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan
software WarpPLS 7.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Religiusitas memberikan kontribusi terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi. Kecerdasan emosional tidak memberikan
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kontribusi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Kecerdasan
intelektual memberikan kontribusi terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi. Idealisme tidak memberikan kontribusi terhadap persepsi
etis mahasiswa akuntansi. Status ekonomi memberikan kontribusi
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.

Kata Kunci — Religuisitas, kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual, idealisme, status ekonomi, persepsi etis

PENDAHULUAN

Penerimaan informasi dalam setiap waktu oleh seseorang menginterprestasikan
pemahaman terhadap lingkungan. Interprestasi melalui kesan-kesan indera melahirkan
seperangkat nilai terhadap pandangan sesorang sebagai bagian dari verifikasi informasi yang
diterima. Verifikasi informasi tersebut adalah sebuah cara seseorang dalam melakukan filterisasi
informasi yang diterima dengan tujuan untuk membentuk opini yang disebut dengan persepsi
(Hidayatulloh & Sartini, 2017). Persepsi sebagai hasil dari interprestasi terhadap lingkungan
menghadirkan kaidah tentang hal etis dan tidak etis dalam lingkungan. Dalam lingkungan
akademik, kaidah-kaidah yang dihadirkan sebagai hasil dari interprestasi informasi mewujudkan
diri sebagai jalan menuju tujuan-tujuan pengetahuan untuk memproduksi kejujuran dalam
menghasilkan produk akademik yang relevan.

Produk akademik sebagai hasil dari produksi pengetahuan setiap penyelenggaran
pendidikan dibatasi oleh etika akademik. Penyelewengan terhadap etika disebut dengan
pelanggaran akademik yang terdiri atas penyuapan, gratifikasi, pemalsuan, plagiat, perjokian dan
mencontek (Fauzi, 2020). Pelanggaran dalam dunia akademik akan mempengaruhi kualitas
pendidikan dalam ruang pembangunan sumberdaya manusia. Hal tersebut terjadi karena
pendidikan dianggap sebagai komponen utama untuk membentuk generasi masa depan (Aron &
Diana, 2021). Apsari & Suhartini (2021) menjelaskan bahwa banyak mahasiswa akuntansi UPN
“Veteran” Jawa Timur yang melakukan kecurangan akademik. Kecurangan akademik yang paling
banyak dilakukan adalah plagiat, mencontek saat ujian, kolusi dengan teman sesama mahasiswa
saat ujian atau kuis berlangsung, menyalin tugas atau jawaban mahasiswa yang lain saat ujian.
Dengan terjadinya pelanggaran akademik dalam dunia pendidikan maka sama saja dengan
penyangkalan terhadap kebutuhan ilmu pengetahuan karena perilaku tidak etis yang dilakukan.

Tindakan kecurangan akademik individu memiliki dua sudut pandang tentang latar
belakang perilaku kecurangan (Pradanti & Prastiwi, 2019). Pandangan pertama yakni
pengambilan keputusan untuk melakukan perilaku kecurngan akademik dipengaruhi oleh karakter
moral pribadi. Kedua, tindakan kecurangan akademik dipengaruhi lingkungan sekitar. Oleh karena
itu, perilaku kecurangan akademik membutuhkan lebih dari satu mahasiswa untuk mengatur setiap
tindakan yang akan dilakukannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi individu tersebut
terdiri atas kondisi religiusitas, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, idealisme dan status
ekonomi.

Religiusitas atau kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk memahami
peristiwa atau fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar mereka, sehingga sesorang lebih luwes
dalam menentukan keputusan dalam menghadapi peristiwa atau fenomena tersebut (Magiskar,
2019). Nilai religiusitas mendapatkan tempat sebagai guide line bagi seseorang dalam
pengambilan keputusan ketika berada dalam mayarakat karena nilai religius memuat seperangkat
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etika keagamaan untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagian hidup di dunia dan akhirat.
Nikara & Mimba (2019) menjelaskan bahwa tinggi tingkat ketaatan seseorang dalam beragama,
maka semakin tinggi perilaku etisnya.

Persepsi etis mahaisswa akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh religius, tetapi juga tingkat
kecerdasan emosional individu dalam melakukan pengelolaan emosionya. Kecerdasan Emosional
adalah kemampuan seseorang dalam dalam keadaan sadar untuk mengendalikan diri, mengelola
empati dan motivasi serta keterampilan sosial (Said & Rahmawati, 2018). Sejalan dengan hal
tersebut Magiskar (2019) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang untuk bisa memahami diri sendiri yang tercermin dalam ekspresi perilaku etisnya
dengan orang lain.

Kecerdasan emosional sesorang sebagai metode dalam aplikasi daripada pengelolaan
informasi yang diterima dari orang atau kelompok lain di luar diri sendiri. Tidak kalah pentingnya,
kecerdasan intelektual juga perlu dipertimbangkan dalam menilai persepsi individu. Kecerdasan
intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk bertindak sesuai tujuan dan berpikir rasional
dalam menghadapi lingkungan dengan efektif, serta dalam mengorganisir perilaku sehingga
mampu bertindak secara efektif dan lebih cepat (Tikollah et al., 2006; Riyana et al., 2021).
Seseorang dengan kecerdasan intelektual yang tinggi ditandai dengan kepiawaiannya memahami
dan memecahkan permasalahan (Su’udiyah, 2017).

Idealisme juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi persepsi etis mahasiswa
akuntansi. Seseorang yang memiliki idealisme tinggi, cenderung mengorientasikan etika terhadap
kepercayaan bahwa terdapat konsekuensi atas perilaku yang dilakukan terhadap lingkungan
(Widiastuti & Nugroho, 2015; Syabillah & Muslimin, 2022). Seorang dengan tingkat idealisme
tinggi cenderung mengambil tindakan yang tidak yang memiliki dampak kerugian terhadap orang
lain (Syabillah & Muslimin, 2022).

Faktor terakhir yang dapat mepengaruhi proses pendidikan dari segi peserta didik adalah
faktor status ekonomi. Seseorang dengan status ekonomi yang tinggi atau memiliki kemampuan
ekonomis yang lebih tinggi dibandingkan oranglain cenderung memiliki sikap konsumtif, tidak
etis, dan mementingkan dirinya sendiri (Prasastianta, 2011) dalam (Widhiasmana & Budiasih,
2018). Lebih dari itu, orang yang memiliki status sosial ekonomi tinggi lebih rentan melakukan
perilaku tidak etis (Panduwinasari et al., 2021).

Berdasarkan uraian fenomena persepsi mahasiswa akuntansi yang dipengaruhi oleh faktor
internal terdiri atas religiusitas, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, idealisme dan status
ekonomi maka peneliti termotivasi untuk menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi etis khususnya persepsi etis mahasiswa akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur.

METODE

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang penekanannya pada data numerical
(angka) yang kemudian diolah dengan metode statistika. Objek penelitian dalam penelitian ini
religiusitas, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, idealisme dan status ekonomi
mahasiswa akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur. Populasi dalam penelitian ini dipilih
berdasarkan uraian fenomena yang telah terjadi sebagaimana dijelaskan bahwa tindakan
kecruangan akademik yang terjadi lahir bersamaan dengan meningkatnya kebutuhan jasa
akuntansi. Maka dari itu, dibutuhkan upaya untuk mengetahui motif berdasarkan fenomena dalam
lingkungan akademik dan kebutuhan jasa sebagai hasil dari produksi akademik. Berangkat dari
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uraian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini mahasiswa akuntansi angkatan 2019 yang
berjuumlah 298 mahasiswa (Janto, 2022) Mahasiswa akuntansi angkatan 2019 dipilih karena
merupakan mahasiswa yang berada pada tingkat akhir masa perkuliahan dan telah mangampu
semua mata kuliah sehingga mempunyai kapasistas referensi terhadap persepsi etisnya.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulkan data yaitu metode kuesioner. Kuesioner
di penelitian ini akan di bagi kepada responden yaitu mahasiswa akuntansi UPN “Veteran” Jawa
Timur angkatan 2019 yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan software
WarpPLS 7.0. Penelitian ini menguji pengaruh valiabel independent terhadap variabel dependen
sehingga menggunakan teknik analisis partial least squares (PLS) dengan menggunakan software
WrapPLS 7.0. SEM-PLS adalah sebuah pendekatan pemodelan kausal yang bertujuan
memaksimumkan variansi dari variabel laten criterion yang dapat dijelaskan (explained variance)
oleh variabel laten predictor (Sholihin & Ratmono, 2021:6).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan secara online melalui
google form kepada responden. Responden merupakan mahasiswa jurusan akuntansi angkatan
2019 UPN “Veteran” Jawa Timur untuk kemudian diolah menggunakan software warpPLS 7.0.

Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis

B p-value Keterangan
Xl —->Y 0.21 0.03 H1 Diterima
X2—-Y 0.15 0.09 H2 Ditolak
X3->Y 0.25 0.01 H3 Diterima
X4 —->Y 0.16 0.07 H4 Ditolak
X5—-Y 0.24 0.01 H5 Diterima

Sumber: Data dioleh penulis (2023)

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel ldapat diketahui dan dianalisis bahwa hasil
penelitian variabel Religiusitas (X1) terhadap variabel Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi (Y)
dengan nilai P-value < 0.05 yaitu sebesar 0.03 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa Religiusitas
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis mengenai Religiusitas mempengaruhi Persepsi Etis Mahasiswa
Akuntansi terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 1dapat diketahui dan dianalisis bahwa hasil
penelitian variabel Kecerdasan Emosional (X2) terhadap variabel Persepsi Etis Mahasiswa
Akuntansi (Y) dengan nilai P-value > 0.05 yaitu sebesar 0.09 sehingga dapat diinterpretasikan
bahwa Kecerdasan Emosional terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi tidak berpengaruh.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai Kecerdasan Emosional mempengaruhi Persepsi Etis
Mahasiswa Akuntansi tidak terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 1ldapat diketahui dan dianalisis bahwa hasil
penelitian variabel Kecerdasan Intelektual (X3) terhadap variabel Persepsi Etis Mahasiswa
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Akuntansi (Y) dengan nilai P-value < 0.05 yaitu sebesar 0.01 sehingga dapat diinterpretasikan
bahwa Religiusitas terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi berpengaruh positif dan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis mengenai Kecerdasan Intelektual mempengaruhi Persepsi Etis
Mahasiswa Akuntansi terbukti kebenarannya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 1dapat diketahui dan dianalisis bahwa hasil
penelitian variabel Idealisme (X4) terhadap variabel Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi (Y)
dengan nilai P-value < 0.05 yaitu sebesar 0.07 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa Idealisme
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi tidak berpengaruh. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis mengenai Idealisme mempengaruhi Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi tidak terbukti
kebenarannya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 1dapat diketahui dan dianalisis bahwa hasil
penelitian variabel Status Ekonomi (X5) terhadap variabel Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi
(YY) dengan nilai P-value < 0.05 yaitu sebesar 0.01 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa Status
Ekonomi terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 dalam penelitian ini diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai Status Ekonomi mempengaruhi Persepsi Etis
Mahasiswa Akuntansi terbukti kebenarannya.

Pengaruh Religiusitas Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Hasil penelitian dalam penelitian ini bahwa religiusitas mempengaruhi persepsi etis
mahasiswa akuntansi dengan teori Planned Behavior yang menyatakan bahwa Afirmasi hal-hal
baru melalui kesadaran-kesadaran oleh mahasiswa akuntansi sebagai punggawa penyedia laporan
keuangan memiliki keterkaitan tentang tindakan yang akan berdampak pada pribadi dan orang
lain. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widhiasmana & Budiasih
(2018), Fachrizal et al., (2020) yang menyatakan bahwa tingkat religiusitas seseorang memiliki
pengaruh terhadap terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Hasil penelitian dalam penelitian ini bahwa kecerdasan emosional yang tidak
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Manuari & Devi (2020), Wijayanti (2018). Dalam penelitiannya diperoleh hasil
bahwa kecerdasan emosional tidak mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi. Seseorang
dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi dengan kemampuan memahami kelebihan seseorang
dalam mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, berkomitmen untuk kemajuan, menenangkan
orang lain dan memberi saran dan nasihat, menempatkan diri dalam lingkungan pergaulan,
menghidupkan suasana, dan memecahkan masalah jika timbul konflik cenderung memiliki fokus
untuk tidak menyinggung perasaan orang lain terlepas dari baik buruknya perilaku etis yang
diekspresikan.

Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi
Hasil penelitian pada uji hipotesis yang telah dilakukan menginterprestasikan bahwa
kecerdasan intelektual memiliki pengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.
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Kecerdasan Intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk memanipulasi dan menggunakan
aturan aturan formal, seperti aturan tata bahasa atau dalam hal berhitung. Pengetahuan yang
diperoleh berdasarkan pengalaman tentang apa yang diatributkan dalam kecerdasan intelektual
adalah kemampuan seseorang untuk mengembangkan dan menggunakan aturan aturan formal,
seperti tata bahasa dan logika. Samsuar (2019) menjelasakan bahwa standarisari berbagai macam
peristiwa yang dilakukan seseorang merupakan sebab akibat perilaku sesorang. Sejalan sedangan
teori perilaku Brislin, Mahasiswa akuntansi sebagai peserta didik melalui ragam peristiwa
pembelajaran memiliki kapasistas referensi pengambilan keputusan. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Riyana et al., (2021) yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh
positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.

Pengaruh Idealisme Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Hasil penelitian dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa idealisme tidak memberikan
kontribusi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ismanto & Fitriasari (2019), Yetti et al., (2022). Meskipun memiliki idealisme
yang tinggi, mahasiswa belum tentu mampu dalam melakukan penilaian secara tegas terhadap
perilaku etis yang ditemui, penilaian ini terjadi sebagai akibat kurangnya pengetahuan mahasiswa
mengenai pendidikan etika dan proses pembelajaran etika belum berjalan secara efektif, sehingga
ketika dihadapkan kepada sebuah kasus pelanggaran etika, mahasiswa cenderung tidak
memberikan persepsi atau penilaian yang tegas.

Pengaruh Status Ekonomi Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

Hasil penelitian pada uji hipotesis yang telah dilakukan menginterprestasikan bahwa status
ekonomi memiliki kontribusi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Status sosial ekonomi
yang merupakan tingkatan seseorang berdasarkan kemampuan yang dimiliki untuk memenuhi
kebutuhan hidup dalam rentan waktu tertentu sehingga mempunyai peranan pada status sosial
seseorang dalam struktur masyarakat menjadi alasan penentuan persepsi etis oleh mahasiswa
akuntansi. Amriana (2018) menjelaskan bahwa sikap ingin tahu untuk menemukan kesadaran-
kesadaran baru melalui sejumlah hal yang dapat dideteksi merupakan sebab lahirnya perilaku
sesorang. Sejalan dengan teori sikap dan perilaku bahwa kapsitas materiil sesorang mendasari
perilaku seseorang tersebut. Hal tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
Widhiasmana & Budiasih (2018), Putri & Dewi (2022) yang menyatakan bahwa status ekonomi
memiliki pengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.

SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan pengaruh
religiusitas, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, idealisme dan status ekonomi terhadap
persepsi etis mahasiswa akuntansi, maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian bahwa
religiusitas memberikan kontribusi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, kecerdasan
emosional tidak memberikan kontribusi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, kecerdasan
intelektual memberikan kontribusi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, idealisme tidak
memberikan kontribusi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dan status ekonomi
memberikan kontribusi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.
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